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ABSTRAK

Perlunmya kewaspadamm terhadap serangan penyakit dalam meningkatken
upava perwrunah angha kesakilan dan prevalensi timbulnyva komplikasi pada
pervakit. Dengan adanya rekapan atau history data pasien vawat inap yong besar
dem hervariosi dapat dioloh wuntuk me lokukan analisa pola pervakit yang diderito
pasien dengan menghasilkan otwean asosialif antara suatu kombinasi item

penyakit,

Untuk analisa pola penyakit pasien menerapkan metode association rule
dengan menggunakan algoritma apriori dengan menggunakan data rowal (nap
pasien Puskesmas Brang Rea davi hdan januari hingga juni 2013, Aplikesi im
dihangun dengan menggunakon software Visuel Stodio 2000 dengon bahasa
pemrograman visual basic sebagai iampilan GUI dan Microsoft SQL Server 2008
sebagai database.

Pengufian vang sudah dildkukan yaitu  pengujion  fungsional dan
pengujian sistem, Pengujion fungsional dilakukan pada dua sistem operaxi yaita
windows 7 don windows 8.1, davi hasil pengujian tersebut sistem dapat berfungsi
sexwal dengon fungsinya. Sedongham pada pengujian  vistem, analisa pola
pemakil menghasitkem culprit berupa atwran i “then” atau “fika” “maka’,
aturan atau rule penyakit diambil dari aturan yvang melebihi nilai minimum
support dan atau mimmum confidence.

Kata kunci @ Association Rule, Algovitma Apriori, Analisa Pemvakil Pasien
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit umumnya tidak mengenal usia, karena penyakit dapat menyerang
siapapun oleh karena itw perlu diwasapadal scrangan dari penvakit tersebut.
Penyakit manusia banyak jenisnya seperti diare. malaria, febris, typhoid fever dan
sebagainya.

Puskesmas Brang Rea adalah salah satu puskesmas vang terdapal di
Kabupaten Sumbawa Barat yang memberikan pelayanan kesehatan bagi
masyarakat tingkat kecamatan dan menangani pasien dari beberapa desa dengan
jenis penyakit pasien yang berbeda-beda, hal terscbul dikarcnakan cara hidup dan
tingkungan berperan dalam perjalan penyakit, Terdapat beberapa pelavanan yang
diberikan Puskesmas Brang Rea diantaranya Rawat Inap. Dari pelayanan tersebut
memuat buku statgs pasien yang menggambarkan data dan informasi pasien
beserta hasil diagnose, Data tersebul pada Puskesmas Brang Rea digunakan untuk
menentikan 10 penvakit terbanyak,

Drari data rawat inap tersebut selain digunakan oleh pihak berkaitan untuk
menentukan 10 penvakit terbanvak, data tersebut dapat diolah untuk melakukan
analisa pola penyakit yang diderita pasien dengan menghasilkan aturan asosiatif
antara suatu kombinasi item penyakit. Aturan tersebut nantinya dapat digunakan
untuk mengetahui trend penyakit dan meningkatkan upaya menurunkan angka
kesakitan dan prevalensi timbulnya komplikasi pada penyakit.

Metnde Association Rule adalah teknik dari date mining untuk
menemukan aturan asosiatif antara suaty Kombinasi item. Algoriima vang
digunakan untuk menerapkian metode dssociation Rule adalah Afgoritma Apriori.
Algoritma Apriori adalah suatu algoritma dasar vang diusulkan oleh Agrawal &
Srikant pada tahen 1994 uniuk penentuan Hreguert ilemsets untuk aturan aspsiast
booleam. Algoritma apriori termaspk jenis aturan gsosiasi pada data mining.

Aturan yang menyatakan asosiasi antara beberapa atribut sering disebut affinity




amatysis alau marfet basket analysis. Analisi asosiasi atau avsociarion rufe mining
adalah teknik data mining untuk menemukan aturan suatu kombinasi item (Sari.
2013}, Penting tidaknya suatu asosiasi dapat diketahui dengan dua tolok ukur,
yaitu: support dan confidence. Support {nilai penunjang) adalah persentase
kombinasi {fem tersebut dalam database, sedangkan confidence (nilai kepastian)
adalah kuatnya hubungan antara-item dalam aturan asosiasi (Kusrini, 2009).

Rerdasarkan paparan diatas maka penulis bermaksud melakkan penelitian
dengan  judul “Penerapan Metode Association Rule Dengan
Menggunakan Algoritma Apriori Untuk Apalisa Pola Penvakit Pasien
(studi kasus: Puskesmas Brang Rea) *

1.2 Rumusan Maszalah

Berdasarkan  wvraian  latar  belakang, maka dapat dirumuskan suatn

permasalahan yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana membangun aplikasi vang mencrapkan metode Association
Rule menggunakan Afgoritma Apriori dalam analisa pola penyakit pasien?

2. Bagaimana menerapkan algoritma  apriori  menggunakan bahasa
pemrograman Fisual Basic 20107

3. Bapaimana mendapatkan aturan asosiatit’ pada data status pasien rawat

inap Puskesmas Brang Rea?

1.3 Batasan Masalah

Untuk memberikan pembahasan vang tidak meluas, dibutuhkan suatu
batasan permasalahan. Adapun batasan masalah sebagai berikur:

1. Sampe! data yang digunakan pada penelitian ini adalah data status pasicn
rawat inap Puskesmas Brang Rea tahun 2015 yaitu bulan januari sampai
dengan jun.

2. Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman Visua! Basic
2010 scbagai tampilan GUI dan SOL SERVER 2008 digunakan dalam
menvimpan database.




3. Metode yang digunakan dalam mencrapkan aplikasi adalah metode
Asosociation Rule menggunakan Algoritma Apriori,

14  Tujuan
Tujuan dari perancangan pembuatan aplikasi ini sebagai berikut:

l. Menerapkan metode Assocition Rule menggunakan Algoritma Apriori
dalam analiza pola penvakit pasien.

2. Untuk menghitung keterkaitan hubungan antara penyakit a dan penvakit b

3. Untuk mendapatkan aturan asosiatif pada data status pasien rawart inap.

1.5 Metode Penulisan

Metode vang digunakan dalam mendapatkan data untuk membangun

aplikasi ini dengan beberapa macam metode vaitu:

. Stwudi Literatur
Pada metode ini dicari data dari sumber — sumber bacaan seperti buku,
jurnal, paper, referensi ilmiah, web page, dan karya tulis ilmiah.,

2. Analisis Permasalahan
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap hasil dari studi literatur vang
telah dilakukan untuk mengetahui pomahaman mengenai konsep algoritma
apriori dalam data mining serta penerapannya.
3. Perancangan Sistem
Pada tahap ini dilakukan perancangan profofype sistem, perancangan alur
sistem. serta perancangan fampilan program. Proses  perancangan
dilukukan berdasarkan hasil dan studi literatur dan analisa permasalahan.
4. Implementasi Sistem
Pada tahap ini dilakukan proses implementasi sistem berdasarkan hasil
perancangan. Proses  implementasi  berhubungan  dengan  proses

pengkodean program berdasarkan bshasa pemrograman yang telah




ditcniukan  schelumnya.  Keluaran  yang  dihasilkan  dan proses
implementasi merupakan aturan asosiatif

5. Pengujian
Pada tahap ini dilakukan proses pengujian berdasarkan hasil dari proses
implementasi, Proses pengujian dilakukan dengan mencntukan nilai
support dan confidence untuk menghasilkan aturan asosiatif.

. Pembuatan Laporan
Tahap terakhir merupakan penyusunan laporan yang memual dokumentasi
mengenai pembuatan, implementasi, serta hasil pengujian aplikasi yang
telah dibuat.

1.6 Sistematika Pennlisan

Sistematika penyusunan buku Tugas Akhir ditujukan unuk memberikan
gambaran dan uraian dari buku Tugas Akhir secara garis besar yang meliputi bab-
bab sebagai berikut:

BARIT : PENDAHULUAN

Pada Bab ini membahas tcntang Latar Belakang yang berisi alasan dalam
menentukan judul penelitian, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan

Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan 1.aporan Penelitian,

BAB II: LANDASAN TEORI

Pada Bah ini membahas tentang Landasan Teori yang merupakan tinjavan pustaka
dan gambaran umum perusabaan. Gambaran umum perusahaan menguraikan
profilc perusahaan yang menjadi studi kasus  penelitian, landasan teord
menguraikan tinjauan pustaka yvang berisi teori data mining, melode association

rife, algoritma aprion, visual stcdio 2010, Micrasagi sql server 2008
BAB IIT: ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Pada Bab ini berisi lemtang analisis system yvang sedang begalan. kebutuban
perangkat yang akan dibangun, soffware yang digunakan untuk membangun




system, rancangan diagram blok system, struktur menu, daigbase, Dara Flow
Diggram (DFD), flowchars, dan perhilungan metode.

BABR IV: IMPLEMENTASI DAN PENGUJIIAN

Pada Bab ini akan membahas paparan implementasi hasil pembuatan aplikasi atau
hasil uji coba program dan membandingakan hasil perhitungan sistem dengan
hasil perhitungan yang manual. Memaparkan pengujian sistem berupa pengujian

fungsional dan pengujian sistem.
BAB V: PENUTUP

Pada Bab ini berisi kesimpulan dun saran. Kesimpulan didapat dari ulasan data —
data penelitian, menyimpulkan bukii-bukti yang diperoieh dan akhirnya menarik
intisari apakah hasil yang didapat (dikerjakan), lavak untmk digunakan
(diimplementasikan).




BABTI
LANDASAN TEORI

2.1 Poskesmas Brang Rea

Puskesmas Brang Rea awalnya adalah puskesmas non perawatan, namun

sejak terbentuknya Kabupaten Sumbawa Baral stalusnya diubah menjadi

“Puskesmas dengan Tempat Tidur” dan sejak tahun 2012 sesuai dengan

Keputusan Bupati Sumbawa Barat Nomor 1261 tahun 2013 Puskesmas Brang Rea

menjadi “Puskesmas Perawatan” dengan jumlah tempat tidur 10 buah, yang tediri

dari 8 tempat tidur untuk pasien umum dan 2 tempat tidur untuk perawatan pasien
kebidanan. Dan pada tahun 2013 telah dibangun 1 gedung yang difungsikan untuk

rawat inap pasien umum (Rofingi, 2013).

Adapun visi dan misi dart puskesmas brang Rea yaitu:

a. Visi

Mewujudkan masyarakat Brang Rea yvang mandiri dalam hisup sehat

b. Misi

1.

e e

=

Menjadikan puskesmas sebagai pusat promosi keschatan  bag
masvarakat.

Memberikan pelayanan kesehatan dasar paripurna, bermutu dan
terjangkau kepada seluruh lapisan masyarakat.

Meningkatkan kinerja dan kompetensi seluruh petugas.

Meningkatkan saran dan prasarana yang memadai.

Membina peran serta masyarakat.

Mendorong kemandirian masyarakat untuk berprilaku hidup bersih dan

schat,

2.1.1 Sarana Puskesmas Brang Rea

Terdapat beberapa sarana vang dimiliki olch Puskemas Brang Rea
diataranya (Rofingi, 2013):




a4 Sarana keschatan yang ada di Kecamatan Brang Rea berupa Puskesmas
induk dengan tempat rawat inap yang berkapasitas 10 tempat tidur.
Puskesmas Pembantu dan Poskesdes, Puskesmas induk terletak di desa
Desaberu, sedangkan Pustu dan Poskesdes tersebar diseluruh desa. Dari
scgi jumniah, sarana keschatan vang ada sudah cukup memadai. Namun
daris kualitas atau keadaan bangunan, masih ada yang belum memadai.

b. Sarana Perumjang dan Sumber Daya Manusia (SDM)

|. Sarana Prasarana Penunjang

Kepiatan operasional Puskesmas Brang Rea berupa kendarsan
bermotor yaitu sepeda motor dan mobil Ambulonce sepeda motor
berjumiah 16 bush masih dapat berfungsi dengan baik. Sedangkan mobil
Ambulance 2 buah, 1 buah dalam keadaan rusak, tidak dapat difungsikan
sebagaimana mestinya.

2. Sumber Daya Manusia (SDM) ksesghatan

Jumlah scluruh tcnaga yang ada di Puskesmas, Pustu, maupun Polindes
di Kecematan Brang Rea adalah sebanyak 78 orang terdiri dari tenaga
medis dan non media. Rinciannya adalah @ dokter umum 2 orang, dokter
gigi 2 orang, perawat 32 orang, perawal gigi 1 orang, bidan 24 orang,
sanitarian 2 orang, gizi 2 orang, analisis keschatan 1 orang, asisten

apoteker | orang, dan staf tata usaha 10 orang.
2.1.2  Sitvoktur Organisasi

Dalam siruktur organisasi perangkat daerah Kabupaten Sumbawa Barat,
Puskesmas Brang Rea mcrupakan pclaksana teknis dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Sumbawa Barat. Secbagai pelaksana tcknis, Puskesmas Brang Rea
betjalan berdasarkan struktur organisasi vang telah ditetapkan. Organisasi
Puskesmas Brang Rea yang dibentuk adalah sebagai berikut (Rofingi. 2013):

a. Kepala Puskesmas




Kepala Pusckesmas bertugas memimpin dalam melaksanakan program
kesehatan yang telah digariskan oleh Dinas Keschatan Kapupaten Sumbawa

Rarat .
b. Unit tata usaha

Unit tata vsaha melakukan kegiatan pengelolaan urusan umum yang
mencakup urusan surat menyurat, kevangan , kepegawaian, pencatatan dan
pelaporan, rumah tangga, serta perlengkapan di lingkungan Puskesmas

¢. Lisaha Kesehatan Perorangan (LKFP)

Unit Usaha Kesehatan Perorangan mengkoordinir pelaksanaan kegiatan
berupa pelayanan medic dasar pada masyarakat/ pasien baik itu jalan. rawat

inap, dan gawat darurat,
d. lsaha Keschatan Masyarakat (UKM)

Usaha Keschatan Masyarakat mengkoordinir seluruh kegiatan fuar gedung
dalam rangka peningkatan mutu kesehatan masvargkal (promotif} dan

pencegahan ferjadinya penyakit (preventif).

2.2 Data mining

Data mining adalah proses dalam menemukan pola atau informasi menarik
dari sejumlah data vang besar, dimana data dapal disimpan dalam database, data
warchouse atau dapal disimpan di (empal penyimpanan informasi lainnya dengan
menggunakan teknik pengenalan pola seperti teknik statistik dan matemaiika.
(Harvanto, 2012).

Date mining didefinisikan sebagai satu set teknik yang digunakan secara
otomatis untuk mengeksplorasi secara menyeluruh dan membawa ke permukaan
relasi-relasi yang kompleks pada set data yang sangat besar. Set data vang
dimaksud di sini adalab cet data yang berbentuk tabulasi, seperti yang banyak
diimplementasikan dalam teknologi manajemen basis data relasional. Akan tetapi,
teknik-teknik dora miming dapat juga diaplikasikan pada representasi data yang




lain, seperti domain data spatial. berbasis text, dan multimedia (citra). Dara
mining dapal juga didefinisikan sebagai “pemodelan dan penemuan pola-pola
vang tersembunyi dengan memanfaatkan data dalam volume yang besar. Dafe
mining menggunakan pendekatan discovery-bared dimana pencocokan pola
(pattern-meiching! dan  algoritma-algoritma  vang  lain  digunakan untuk
menentukan relasi-relasi kunci di dalam data yang diekplorasi. Dafa mining
merupakan komponen hary pada arsitektur sistem pendukung keputusan (DSS) di
perusahaan-perusahaan (Haryanio, 2012).

Keluaran dari data mining bisa dipakai untuk memperbatki pengambilan
keputusan dimasa depan (Tampubolon. 2013). Berdasarkan defenisi-defenisi vang
telah disampaikan, hal penting vang terkait dengan Data Mining adalah:

1. Data mining merupakan suatu proses otomatis terhadap data yang sudah
ada.

2. Data yang akan diproses berupa data vang sangat besar.

3. Tujuan data mining adalah mendapatkan hubungan atau pola vang akan
mungkin memberikan indikasi vang bermanfaat.

2.2.1 Pengelompokan Data mining

Data mining dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tugas vang
dapat dilakukan, vaitu (Kusrini, 2009).

1. Deskripsi

Terkadang peneliti dan analis secara sederhana ingin mencoba mencari
data untuk menggambarkan pola dan kecenderungan yang terdapat dalam
data. Sebagai contoh, petugas pengumpulan susra mungkin tidak dapat
menentukan keterangan atau fakta bahwa siapa yang tidak cukup professional
akan sedikit didukung dalam pemilihan presiden. Deskripsi dari peola dan
kecenderungan sering memberikan kemungkinan penjelesan untuk suatu pola
atan kecenderungan.
2. Estimasi

Estimasi hampir sama dengan klasifikasi, kecuali variable target estimasi
lebih kearabh numerik dari pada kearah kategorii.,  Model dibangun
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mengeunakan record lengkap yang menyediakan nilai dari variabel target
sebagai prediksi. Selanjutnya. pada peninjauan berikutnya estimasi nilai dari
variabel target dibuat berdasarkan nilai variabel predikasi. Sebagai contoh
akan dilakukan estimasi tekanan darah sistolik pada pasien rumah sakit
berdasarkan umur pasicn, jenis kelamin, indeks berat badan, dan level sodium
darsh. Hubungan antara tekanan darah sistolik dan nilai variabel prediksi
dalam proses pembelajaran akan menghasilkan model estimasi.  Maodel
estimasi yang dihasilkan dapat digunakan untuk kasus baru lainnya.
3. Prediksi

Prediksi hampir sama dengan klasifikasi dan estimasi, kecuali bahwa
dalam predikasi nilai dari hasik akan ada dimasa mendatang. Contoh prediksi
bisnis dan penelitian adalah:

a. Prediksi harga beras dalam tiga bulan yang akan dating.

b. Prediksi persentasi kenaikan kecelakaan lalu lintas tahun depan jika
batas bawah kecepatan dinaikkan, Beberapa metode dan teknik vang
digunakan dalam klasifikasi dan estimasi dapat pula digunakan (untuk
keadaan yang tepat) untuk prediksi.

4. Klasifikasi

Dalam klasifikasi, terdapat target variabel kategori. Sehagai contoh,
penggolongan pendapatan dapat dipisahkan dalam tiga kategori, yaitu
pendapatan tinggi, pendapatan sedang, dan pendapatan rendah. Contoh lain
klasitikasi dalam bisnis dan penelitian adalah:

a, Menentukan apakah svatu transaksi kartu kredit merupakan transaksi
yang curang atau tidak.

b. Memperkirakan apakazh svaly pengajuan  hipotek oleh nasabah
merupakan suatu kredit yang baik atau buruk,

¢. Mendiagnosis penyukit seorang pasien untuk mendapatkan termasuk
kategori penyakit apa.

5. Pengkiusteran (Clustering)

Pengkluteran merupakan pengelompokan record, pengamatan, atau
memperhatikan dan membentuk kelas objek-objek vang memiliki kemiripan.
Kluster adalah kumpulan record yang memiliki kemiripan satu dengan yang




ininnya dan memiliki ketidakmiripan dengan record-record dalam kluster lain.
Pengklusteran berbeda dengan klasifikasi yaitu tidak adanva variabel target
dalam pengklusteran.  Pengklusteran tidak mencoba untuk melakukan
klasifikasi, mengestimasi, atau memprediksi nilai dari variabel target. Akan
tetapl, algoritma pengklusteran mencoba untuk melakukan pembagian
ternadap keseluruhan data menjadi kelompok-kelompok vang memiliki
kemiripan (homaogeny), yang mana kemiripan dalam saty kelompok akan
bernilai maksimal, sedangkan kemiripan dengan record dalam kelompok lain
akan bernilai minimal. Contoh pengklusteran dalam bisnis dan penelitian
adalah:

a. Mendapatkan kelompok-kelompok konsumen untuk target pemasaran
dari saty suatu produk bagi perusahaan vang tidak memiliki dana
pemesaran yang besar.

b, Untuk mjuan audit akuntansi, vaitu melakukan pemisahan terhadap
perilaku financial dalam baik dan mencurigakan,

c. Melakukan pengklusteran terhadap ekspresi dari  gen, untuk
mendapatkan kemiripan perilaku dari gen dalam jumlah besar,

6. Asosiasi

Tugas asosiasi dalam data mining adalah menemukan aftribut yang
muncul dalam satu waktu. Dalam dunia bisnis lehih umum disebut analisis
keranjang belanja, Contoh asosiasi dalam bisnis dan penelitian adalah:

a. Meneliti jumlah pelanggan dari perusahsan telekomunikasi seluler
vang diharapkan untuk memberikan respon positif terhadap penawaran
upgrade layanan yang diberikan.

b. Menentukan barang dalam supermarket yang dibeli secara bersamaan
dan yang tidak pernah dibeli secara bersamaan.

2.2.2 Metode Data Mining

Banyak tcknik dan metode yang ada untuk melakukan berbagai jenis tugas
duta mining. Metode ini dikelompokkan dalam 3 paradigma utama data minime
Predictive Modeling, Discovery, dan Deviation Deiection (Haryanto, 2012).




1. Predictive Modeling

Aplikasi Predictive Modefing menghasilkan klasifikasi atau prediksi.
Tujuan dari predictive modeling adalah menemukan pola vang melibatkan
variabel untuk memprediksi dan mengklasifikasi perilaku masa depan dari
scbuah cntitas. Ada dua tipe masalah vang disclesaikan oleh prediciive
modeling: klasifikasi dan regresi.

2. Discovery

Aplikasi discovery adalah pendekatan eksploratoris untuk analisis data.
Aplikasi Discovery menggunakan teknik yang menganalisis data sct yang
besar untuk menemukan association rules (atau pola), atan menemukan kluster
dari sampel yang dapat dikelompokan. Hasil dari metode discovery umumnya
dimaksudkan untuk pengguna, namun hasilnya juga dapat diaplikasikan ke

metode data mining vang lain.

3. Deviation Detection

Devigtion detection melakukan deteksi anomaly secara otomatis,
Tujuannya untuk mengidentifikasi kebiasaan suatu entitas dan menctapkan
sgjumlah worm melalui pattern discovery, Sampel yang berdeviasi dari norm
lalu diidentifikasi sebagai tidak biasa. Teknik deviation detection melali

visualisasi melalui parallef coordinates, scatterpiots, dan surface plois.

2.2.3 Proses Data Mining

Tujuan dari data mining ttu sendini adalah mencan data pada sebuah
datahase [ data warehouse, yang dapat meramalkan prospek masa depan
(Harvanto, 2012). Karena data mining adalah svatu rangkaian proses, data mining
dapat dibagi menjadi beberapa tahap seperti yang dijelaskan pada Gambar 2.1.
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Gambar 2, | Proses Data Mining

I. Data cleaning, menghilangkan #eise dan data yang inkonsisten.

2. Data selecrion. mengambil data yang relevan dengan tegas analisis dari
database.

3. Data tramsformation, Mentransformasi atau menggabungkan data ke
dalam bentuk yang sesuai untuk penggalian lewat operasi Swmmary atau
aggregation.

4. Data mining, proses esensial untuk mengekstrak pola darl data dengan
metode cerdas.

5. Pattern evaluation, mengidentifikasikan  pola vang menarik  dan
merepresentasikan pengetahuan berdasarkan fmeresiingness measures.

6. Knowledge presemtation, penyajian pengetahuan vang digali kepada
pengguna  dengan menggunakan visvalisasi dan teknik representasi
pengetahuan.

2.3 Association Rule

Assaciation Rufe merupakan salah satn metode yang bertujuan mencari
pola yang sering muncul diantara banyak transaksi, dimana setiap transaksi terdiri
dari beberapa itern sehinpga metode ini akan mengandung system rekomendasi
melalui penemuan pola antar item dalam transaksi-transaksi yang tetjadi.

Dalam menentukan suatu  association rule, terdapat ukuran yang
menyatakan bahwa suvatu  informasi atay knowledge dianggap menarik
(interestimgness measwre). Ukuran ini didapatkan dari hasil pengolahan data
dengan perhitungan tertenmi. Untuk mengukur inferestingness measure, dapat
digunakan variabel berikut ini (Widodo, 2010):

1. Support
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Suatyu ukuran yang menunjukkan berapa besar tingkat dominasi suatu fiem
atau itemnset dari keseluruhan transaksi. Ukuran ini menentukan apakah
suatu item atan itemset lavak dicari confidence-nya {misalmva, dari
keseluruhan transaksi yang ada, seberapa besar tingkat dominasi yang
menunjukkan bahwa item A dibeli bersamaan dengan item B.

Confidence

Suatn vkuran vang menunjukkan hubungan antar dua item secara
Conditional (misalnya seberapa sering item B dibeli jika pelangzan
membeli item A).

Metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap (Kusrini, 2009):

1.

Analisa pola frekuensi tinggi
Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimuom dani
nilai support dalam database. Nilai support sebuah item diperoleh dengan
rumus berikut :

Jormlah Teaneakn mengimeiing 4

LT LA ||I
Tolal Trarealet

gadangloen raln smppntt dan 2 oo diperoleh dar mamos henkar

Jumlsh Trangaksi meremdung A denB
Suppon A § By T
Total Transabsr

(Sumber: Fadlina, 2014)
Pembentukan aturan asosiatif
Setelah semua pola frekuensi tingei ditemukan, barulah dicari amran
assosiatif vang memenuhi syarat minimum untuk comfidence dengan
menghiung confidence aturan assosiatil A B nilai confidence dan aturan
A _B diperoleh dari rumus berikut:
Tumish Transska mengandeng & dan 5

Copfidencs = A F | AF= S A
Jumiah Transeka mengedung A

(Sumber: Fadlina, 2014)




2.4 Algoritma Apriori

Algoritma apriori adalah suatu algoritma dasar yang diusulkan oleh
Agrawal & Srikant pada tahun 1994 untuk menentukan frequent itemscls untuk
aturan aseosiasi Boolean. Algoritma Apriori termasuk jenis aturan asosiasi pada
data mining, Aturan yang menyatakan asosiasi antara beberapa atribut sering
disebut affinity anafysis atau market basket analysis. Analisis asosiasi atau
associgtion rile mining adalah teknik data mining untuk menemukan aturan suatu
kombinasi iem (Tampubolon, 2013).

Algoritma apriori dibagi menjadi beberapa tahap, beriikut diantaranya
adalah:
. Pembentukan kandidat itemset.

Kandidat k-itemset dibentuk dari kembinasi {k-1}-itemset yang didapat
dari iterasi sebelumnya. Satu cars dari algoritma apriori  adalah
pemangkasan kandidal k-temset vang subsetnya berisi k-1 item tidak
termasuk dalam pola frekuensl tinggi dengan panjang k-1.

2. Penghitungan support dari tiap kandidat k-itemset.

Support dari tiap kandidat k-itemset didapat dengan menscan database
untuk menghitung jumlah transaksi yvang memuat semua item didalam
kandidat k-itemset tersebut. Ini adalah juga ciri dari algoritma apriori
dimana diperlukan penghitengan dengan cara seluruh database sehanyak
k-itemset terpanjang.

Lt

Tetapkan poln frekuensi tinggi.

Pola frekuensi tinggi yang memuat k item atau kitemsel ditetapkan dan
kandidat k-itemset vang supportnya lebih besar dari minimum suppaors.
4. Bila tidak didapat pola frekuensi tinggi baru maka seluruh proses
dihentikan.

Untuk lebih memahami proses algonitma Apriori maka berikut ini akan
diberikan ilustrasi penggunaan algoritma Apriori. Dengan mengasumsikan
minimum support adalah 2 transaksi {Tampubolon, 2013).
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Gambar 2. 2 Hustrasi Algoritma Apriori

25 Visual Studio 2010 (Fisual Rasic. NET)

Visual stuckio 2010 adalah sebuah alat untuk mengembangkan dan
membangun aplikasi vang bergerak dialas sistem NET Framework, dengan
menggunakan bahasa hasic, Dengan menggunakan alat ini, para pembual program
dapat membeangun aplikasi windows form. Alat ini dapat diperoleh secara terpisah
dari produk lainnya (seperti microsft visual C++, Visual CH, atau visual j#) atay
juga dapat diperoleh secara terpadu dalam Microsoft visual studio 2010. Bahasa
visual basic NET sendin menganut paradigma bahasa pemrograman berorientasi
objek yang dapat dilihal sebagai evolusi dari Microsoft visua! siudio versi
sebelumnya yang diimplementasikan di atas NET Fremework. Peloncuran
mengundang kontroversi, mengingat banyak sekali perubahan yang dilakukan
oleh Microsoft, dan versi baru ini tidak kompitibel dengan versi sebelumnya.
Berikut tampilan awal visua! studio 2010 witimate terlihat pada Gambar 2.3,

Beberapa Kelebihan Fisual Basic NET (Hidavatullah, 2014) antara lain:

. Sederhana dan mudah dipahami
Seperti pada Fisuaf Basic, bahasa yang digunakan pada Visual Basic. NET
sangat sederhana schingga lebih mudah dipahami bagi yang masih awam
terhadap dunia pemrograman.




2, Mendukung GUI
Visual Buvic NET bisa membuat software dengan antarmuka grafis yang
lebih ser friendiy.

3. Menyederhanakan pengembangan perangkat lunak
Ketika terjadi kesalahan penulisan kode dari sisi sintak (bahasa), maka
Fisual Busic NET langsung menuliskan kesalahan pads bagian messape
Windows sehingga Programmer dapat memperbaiki kode dengan lebih
cepat,

4. Mendukung penuh OOP
Memiliki fitur bahasa pemrograman berorientasi objek seperti inheritance
(pewarisan), encapsulotion (pembungkusan), polymorphisme (banyak
bentuk).

5. Migrasi ke Visual Basic NET dapat dilakukan dengan mudah.
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Gambar 2. 3 Halaman Utama Fisual Studio 2010

26  Microsoft Sgf Server 2008

Micrasoft SO Server merupakan  produk  Relational  Database
Manggement Svstem (RDBMS) vang dibuat oleh Microsofi. Orang sering
menyebutnya dengan SOL Server saja. Microsofi SOL Server juga mendukung
SOL sebagai bahasa untuk memproses guery ke dalam dafabase Microsaft SOL
Server. Mirosoft SOL Server banvak digunakan pada dunia bisnis, pendidikan atau
juga pemerintahan sebagai solusi database atan penyimpanan data. Pada tashun
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2008 Microsoft mengeluarkan SCL Server 2008 yang merupakan versi yang

banyak digunakan.

Server:

Berikut ini adalah beberapa kelebihan yvang dimiliki oleh Microsoft Sgf

Cocok untuk perusahasn dengan skala kecil, menengah, dan besar

sehingga mampu untuk mengolah data dengan jumlah yang besar,

. Cocok untuk perusahaan dengan skala kecil, menengah, dan besar

sehingga mampu untuk mengolah data dengan jumlah yang besar.
Memiliki kemampuan uniuk management user dan tiap user hisa diatur
hak akses terhadap suatu database oleh database administrator.

. Untuk diterapkan pada pembangunan suatu program aplikasi, akan mudah

dalam melakukan koneksi dengan computer client vang pembangunan
aplikasinya menggunakan software yang sama platform dengan MS-SQ1
misalnya Microsoft Visual Basic.

Memiliki tingkat pengamanan / security data yang baik.

Memiliki kemampuan untuk back-up data, rollback data, dan recovery
data.

Memiliki kemampuan untuk membuat database mirroring dan clustering.

8. Memiliki kemampuan untuk membuat database mirroring dan clustering.

a-l Connect to Server ﬂ
T Micosofr
- SQL Server200s
Sarver type: Catabase Engna -
Sarvar nama: i S0 eSS W
Aughantizdion, Windows Athartication w
; Corr-:{ | Cancad Halg Optione >

Gambar 2. 4 Tampilan Utama Microsoft Sgf Server 2008




BAB I
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis

Analisis system merupakan proses identifikasi dan ¢valuasi permasalahan-
permasalaban yang ada, schingga system yany dibangun sesuai dengan kriteria
vang diharapkan.

311 Sistem vang sedang berjalan

System yang sedang bergalan di UGD (Unit Gawat Darurat) rawat inap
Puskesmas Brang Rea saal ini adalah masih menerupkan system vang manual.
Pada bagian 1IGD (Unit Gawat Darurat). pendataan pasien khususnya rawat inap
didata dalam buku. Laporan dari data tersebut digunakan dalam melakukan
analisa 10 penyakit terbanyak,

3.1.2 Sistem yang akan dibangun

Betkenaan dengan data pasien rawat inap UGD ([Init Gawat Darurat)
Puskesmas Brang Rea, maka bergunanya data tersebut untuk digunakan dalam
melakukan analisa pola penyvakit pasien di perusahaan tersebul. Analisa pola
tersebut diperlukan sehagal pengetahuan nantinya untuk UGD (Unit Gawat
Darurat) Puskesmas DBrang Rea dalam menentukan penyakit apasajakah vang
dapat memicu penyzkit lainnya dan pengetahuan tersebut juga dapat dijadikan
untuk mengetshui trend penyakit. Analisa pola penyakit pasien ini akan dibangun
menpgunakan aplikasi berbasis desktop vaitu menggunakan visual basic 2010,

a. System yang akan dibangun memiliki dua hak akses vaitu, pertama
Administrator, yang dimaksud disini adalah kepala UGD {Unit Gawat
Darprat) Puskesmas Brang Rea. Kedna staff vang dimaksud adalah
pegawai UGD (Unit Gawat Darurat), yang membedakan kedua hak akses
tersebut yaitu batasan akses menu terhadap staff, dimana menu kelolah

pengguna, analisa, laporan tidak dapat diakses staff.
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b. Menu — menu yvang terdapat dalam sistem yang akan dibangun adalah

Menu jenis penyakit, halaman ini digunakan untuk enfry data
Jenis penvakit yang terjadi selama bulan januari sampai juni 2015,
Fungsi yang dapat dilakukan dalam halaman jenis penyakit adalah
menyimpan, mengubah, menghapus, mencari dan me- refresh dara
jenis penyakit.

Menn kasus, halaman ini dipunakan untuk enrry data kasus pasien
yang terjadi sclama bulan januari sampai dengan juni 2015,
vangmana data yang digunakan heropa data yang sudah melewati
tahap seleksi, jadi hanya data pasien yang memiliki diagnose lzhih
dari satu. Fungsi vang dapat dilakukan dalam halaman kssus adalah
menyimpan, mengubah, menghapus, mencari dan me- refresh.
Menu analisa, halaman ini digunakan untuk proses analisa pola
penyakit pasien. Pada halaman ini akan menghasilkan aturan
assosiatif. Fungsi yang dapat dilakukan pada analisa adalah proses,
dan me-refresh,

Menu Kolola Pengguna, halaman ini digunakan untuk melakukan
entry data pengguna sistem.

Menu laporan, pada halaman int menampilkan laporan dari hasil
proses analisa. Laporan yang ditampilkan ialah berupa grafik.
Menn Tentang, memberikan tentang penjelasan sistem yang akan
dibangun,

Menu Bantoan, halsman imi memberikan tentang bagaimana cara
penggunaan aplikasi vang akan dibangun.

Menu Keloar, digunakan untuk keluar dari aplikasi dan akan
ditujukan kehalaman login.

313 Kebutuhan Perangkat Lunak Pendukong

Adapun perangkat lunak yang digunakan unluk membangun aplikasi

adalah:

a.  Fivual Stucdio 2010
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Viswal Sacio 2010 adalah toofs perangkat lunak vang digunakan uniuk
membuat tampilan GUI (Graphical User Tnterfoce) dan pengkodean

sistem dengan hahasa pemrograman visual basic,
b. Micresoft Sql Server 2008

Microsoft Sgl Server 2008 adalah tfools perangkat lunak vang
digunakan sebagai database sistem yang akan dibangun.

32 Perancangan Sistem

Ferancangan sistem adalah menggambarkan sistem yang akan dibangun,
adapun perancangan yang digunakan diantaranya, diagram blok, struktur menu,
database, data flow diagram (DFD), Flowchars meliputi fowchart sistem dan
Slowehare metods yang digunakan.

3.2.1 Diagram Blok

Diagram blok adalah suatu pernyataan gambar yang ringkas, bagaimana
suatu sistem dapat diakses oleh pengguna yang ditunjukkan pada Gambar 3.1
berikut ini.

alstem anziisa pola pany skl pasien

R

'

: |
Pengguna sisterm i -|
Aojmin A staf E i

fals kasis pasien

Gambar 3. 1 Diagram Blok
Gambar 3.1 menggambarkan sistem berbasis desktop, dimana pengguna

sistem mengakses sistem analisa pola penvakit pasien selanjutnya data disimpan
dalam database berikutnya pengruna juga mendapatkan feedback dan hasil akses

sistem,
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3.2.2 Strukiur Menn

Struktur menu merupakan struktur atau alur dari suatu program vang
merupakan rancangan hubungan dari beberapa arca yang berbeda vang dapat
membantu dalam mengorganisasikan seluruh elemen dalam pembuatan program.

3.1.2.1 Struktur Menu Admidnistrator

Rerilont menu-menu vang dapal diakses oleh administrator seperti pada
Gambar 3.2,

&
M

S — ] —
== R SeS E
| -

Gambar 3. 2 Struktur Menu Adwmindstrator

Pada Gambar 3.2. Terdapat delapan menu yang dapat diakses olch
administrator yaitu:

1. Menu data penyakit, input vang dilakukan pada halaman ini yaitu
kode_penyakit dan jenis penyakit, dari input tersebut terdapat proses yang
dapat dilakukan vakni simpan, uhah, hapus, refresh, dan can data. Dari
proses nantinya cufput akan ditampilkan pada fisfview vang tampil berupa
kode dan jenis penyakit vangz telah dimasukkan sebelummnya.

2. Menu Kasus, administrator melakukan input data id_pasien, diagnose dan
tanggal oulputl dari halaman menu kasus berupa data representasi vang
ditampilkan pada listview.

3. Menu analisa, administrator metakukan input nilai dari minimum support

dan nilai minimum confidence output dari halaman menu ini berupa aturan




]
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yang dihasilkan berdasarkan metode yang diterapkan yang akan
ditampilkan pada listview.

4. Menu Kelola Pengguna, halaman ini administrator diminta untuk input
data pegwai dan memberikan hak akses password untuk login sistem,
dengan menggunakan nip schagal uscrname pengguna.

5. Menu Laporan, pada halaman ini menampilkan hasil analisa yang
kemudian dapat dicetak untuk diberikan kepada kepala puskesmas.

6. Menu Bantuan, pada halaman ini hanya memberikan informasi tentang
cara penggunaan sistem yang dibangun atau tutorial,

7. Menu Tentang, halaman ini tidak terdapat input-an hanya menampilkan
informasi tentang sistem yang dibangun.

R. Menu Keluar, menu untuk keluar dari sistem. namun akan diarabkan
kembali ke halaman login.

3.1.2.2 Struktur Menn Staff

Beberapa menu-menu yang dapat diakses stgff, terlihat pada Gambar 3.3,

l

‘ Toara Penmyakit

3
il
i K |  emtmy - | Kiluai

Gambar 3. 3 Strukiur Menu Staff
Pada Gambar 3.3, Terdapat tujuh menu vang dapat diakses oleh staff vaitu:
I. Menu data penyakit, input yang dilakukan pada halaman ini yaitu
kode penyakit dan jenis penvakit, dari input tersebut terdapat proses yang
dapat dilakukan yakmi simpan, ubah, hapus, refresh, dan cari data. Dari
proses nantinya oufpur akan ditampilkan pada fisview yvang tampil berups
kode dan jenis penyakit yang telah dimasuklan sebelumnya.
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Menu Kasus, input data id pasien, diagnose dan tanggal, output dari
halaman menu kasus berupa data representasi yang ditampilkan pada
listview.

Menu Bantuan, pada halaman ini hanya memberikan informasi tentang
cara penggunaan sistem yang dibangun atau tutorial.

Menu Tentang, halaman ini tidak terdapat input-an hanya menampilkan
informasi tentang sistem vang dibangun.

Menu Keluar, menu untuk keluar dari sistem, namun akan diarshkan

kembali ke halaman login,

Database

Database atau basis data biasanya digunakan untuk menyimpan data-data

vang bersangkutan dengan suatu kegiatan. Dalam sistem ini database digunakan

untuk menyimpan data penyakit, pegawai, kasus dan data aturan asosiatif hasil
dari analisa, Pada aplikasi yang akan dibangun terdapat satu database dengan
nama db_analisa dan terdapat 4{empat) tabcl vang digunakan sebagai wadah

penampung data.

3.2.3.1 Relasi Tabel

Berikut adalah relasi tabel dari perancangan database yaitu seperti terlihat

pada Gambar 3.4,
tabel_pegawal —
9 no tabel_aturan_final
nama aturan
no_hp SUppOvE
alamat onfident
Dy ard support < confident
hak_akses
tabel_representasi_kasus |
= | % 1d_pasien |
tabel_penyakit La_uql R T ——
9 koce penyaidt asug_butan
{ens_menyakit

Gambar 3. 4 Relasi Tabel
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Dari Tampilan Gambar 2.4 relasi tabel ditunjukkan pada tabel penvyakit
dengan tabel representasi_kasus, yang merelasikan kedua tabel tersebut ialah
kode_penyakit. Sedangkan tabel lainnva tidak memiliki relasi dikarenakan tidak
ada yang meralasikan tabel-tabel tersebut.

3.2.3.2 Btruktur Tabel

Berdasarkan relasi tabel yang telah dijelaskan sebelumnya, berikut adalah
struktlur tabel vang digunakan diantaranya struktur tabel pepawai tetlihatl pada
Tabel 3.1 yang digunakan untuk menyimpan data pegawai dan memberikan hak
akses staff vang bisa akses ke sistem, struktur tabel penyakit terlihat pada Tabel
3.2 yang digunakan sebagai tempat menyimpan data jenis penyakit yang terdapat
di buku rawat inap Puskesmas Brang Rea, struktur tabel representasi kasus
terlihal pada Tabel 3.3, digunakan untuk menampung data representasi kasus
pasien rawat inap Puskesmas Brang Rea, struktur tabel aturan final adalah tabel
untuk menyimpan data hasil analisa vang ditemukan dari proses analisa terlihat
pada Tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3. 1 Struktur tabel_pegawai

Field | Tipe Data | Keterangan
Nip Varchar(50) . Not null
Nama | Varchar(23) | WNot null
o by ) Varchar{20) |, Not 11uﬁ“~
Alamat Text Not null
password | Varchar(20)

hak_akses | Varchar(30) | Not null

Mot nuli

Tabel 3. 2 Struktur Tabel penvakit

Field Tipe Data | Keterangan

kode penvakit ! Varchar(10) | Not null

jenis penvakit | Varchat(250) Not null
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Tabel 3. 3 Struktur tabel representasi kasus

Field Tipe Data 1 Keternngan
id_pazien | Varchar(10) Not null
kode penvakit | Yarchar(1() 1 Wor null
|| kasus bulan ‘ Varchar(50) i Not null

Tabel 3. 4 Struktur tabel aturan_final

Field Tipe Dﬂﬂl_—_uﬁajﬁamngan
Aturan | Varchar{2507 | Not nufl
support int Not null

confidence int Not null
Support X E
| confidence | int Not null

Keterangan: field vang diberi wnderline merupakan primary key dan tabel
tersebut.

3.2.4  Data Flow Diggram (DFD)

Data Flow Diagrom atau biasa disebut dengan istilah DFD merupakan
gambaran alur data vang terjadi dalam sistem di mana entitas merupakan satu hal
yang selalu berkaitan dengan proses yang ada pada sistem.

3.2.4.1 Diagram Keontcks

Ivagram konteks adalah diagram yvang terdiri dari svatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu system. Diagram konteks merupakan level
tertinggi dari DTD karena memberikan gambaran tentang keseluruhan sistem,
Berikut diagram konteks terlihal pada Gambar 3.5.
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Identitas gepawal, jenls penyakit, kasus l i

paslar, rdlal cuppert B confidance S i
= . / o \".
‘ AlMIN ‘ [ _ '|
| Sistem |
T . Algoritma Apeioti |
\ : _,..-'"'f

T o

pargaval, wrername & pass, [enls |

denls penyakit, kasus pasken,

Jenls penyakit, kasus pasken
Username & pass

panyakit, kasug pashen, panamiuan pola
penyakit, grafik penemuan pola

Gambar 3. 5 Diagram konicks

3.2.4.2 Data Flow Diggram (DFD) Level 1

DFD level 1 merupakan gambaran alur data yang menggambarkan proses-
proses yang terjadi dalam sistem. Pada DFD level 1 terdapat S proses, 2 pelaku
dan 4 sforage. Berikut tampilan DFD Jevel 1 terlihal pada Gambar 3.6 berikut ini.

Tk Lk g
L4 3 Lsarname i pms
| &
Pefigaoem, Usemans & pass - prgaai o |
- = m% l
Jemiix: peniymkin 50 I
| ADRAIY = ’ {
; " i eyt ATAFF
s & e ! by talian 4 |
T Fiin ; domin pearali g ,
- 4 label jemgpemyaot
= ih £ r .
FAFUS pasac & KonsHs prasai
Kamesenliass Poddoha T
kagan . Krsns Feprosootmi kasus
trhel_refresentis_kn = -
ary NPy | 4
| 4.4
e St i
o i U Apeesiadion
rule
b ety H
pemyakii bl surm Linal E
| o
ACirafik pacemmon pala . " ]

Gambar 3. 6 DFD Level 1
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3.2.5 Flowchart

Flowchart adalah suatu teknik untuk menyusun rencana sistem dari
program. Selain itu flowchart adalah untaian stmbol gambar yang menunjukkan
sebuah alur sistem yang menunjukkan urutan tindakan dalam proses dalam bentuk
yvang mudah dikomunikasikan.

3.2.5.1 Flinechart Sistem

Flowchart sistem menjelaskan tentang alur sistem vang dibangun.
Flowchort sistem akan digambarkan berdasarkan hak akses vaitu fowchart sistem
dengan hak akses administrator terlihat pada Gambar 3.7 dan flowchart sistem
dengan hak akses staff terlihat pada Gambar 3.8.

A, Flowehort Sistem Administrator
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Gambar 3. 7 Flowehart Sistem Administrator
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B. Filowchart Sistem Staff
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Gambar 3. B Flowcharr Sistem Staft




3.2.5.2 Flowchart Metode

Berikut merupakan alur dalam menemukan pola aturan
menggunakan metode association rule terlihat pada Gambar 3.9,

L J ) HEuing camflidenee

| = | = . coriisenoe
e Hiting ssipport g [
3= mn. Support l

¢ tickak ¥ Vi

A urzn
L
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g !
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:\Iremm‘l! itEmse|
% s r= -,
'I-' !
\‘\v; | End |
LY 3! /

Gambar 3.9 Flowchart Metode

3

sostalil

Gambar 3.9 menpegambarkan tentang Aowchart metode yang diterapkan

dalam aplikasi. Penjelasan dan gambar tersebut yaitu:

1., Mulai

2. Input minimum support dan minimum confidence. kedua parameter ini sangat

mempengaruhi hasil analisa atau aturan vang dihasilkan.

Selanjutnya minimum support diproses untuk menemeukan kandidat items

4, Kandidat item vang kurang dari parameter support stau inputan minimum

supporl maka akan di hapus, dimana yang di pilih hanya item yang jumlahnya

sama dengan atau lebih dari minimum support.

5. Kemudian kandidat yang dihasilkan pada poin 4 selanjutnya dilakukan

pervlangan dalam menemukan kombinasi item.




6,

8. Selesai.

3.2.0 Perhitungan Metode

dibungun terlebih dahulu melakukan perhitungan secara manual. Ini diperlukan

pengetahuan baru bagi puskesmas.

Jika kombinasi ditemukan atau “ya™, maka kemuodian menghitung support dari
masing-masing kombinasi. Jika sudah ditemukan kombinasi lagi atau “ridak™,
maka akan dilanjutkan ke proses hitung confidence.
Setelah menghitung confidence maka nilai yang memenuhi syarat >=

minimum <onfidence akan dijadikan sebagal aturan wntuk  dijadikan

Sebelum melakukan penerapan metode ke dalam sistem vang akan

sebagai pembanding perhitungan hasil saat penerapan ke sistem.

Data kejadian pasicn rawal inap yang akan dianalisa di representasikan

dalam database seperti vang ditunjukkan pada Tabel 3.5,

Tabel 3. 5 Tabel representasi data kasus

id_pasien | kode penyakif | kasus_bulan
PI7APR | R30 | O%Apris |
P17APE K51 08-Apr-15
| PIOAPR | B519 | 08-Apr-IS
P19APR RS0 08-Apr-15
P30APR A0L.O (8-Apr-15
P3DAPR | R50 08-Apr-15
PI2ZAPR B51.9 08-Apr-15
PIZAPR R0 08-Apr-135
P33APR Al1.0 O8-Apr-13
PIIAPR RS0 . 08-Apr-15
P3APR A01.0 { 08-Apr-15 |
P3APR R11 { 0B-Apr-15
P40APR RS0 08-Apr-15
PIOAPR R51 OB-Apr-15
P4SAPR A0L0 | 08-Apr-15
PASAPR R50 08-Apr-15
P47APR B51.9 08-Apr-15
PATAPR R30 O8-Apr-15
POIAPR 110 08-Apr-15
Pa3APR K30 08-Apr-15
PoJAPR RO6 08-Apr-15
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 PROAPR A9 | 08-Apr-15 |
PSOAPR K30 08-Apr-15
PE2APR 144 08-Apr-15
P§2APR | RO6 08-Apr-15

Data pada 'fabel 3.5 selanjutnya di lakukan pencarfan kandidat item dari
seluruh kejadian yang ada. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.6, pada
perhinmgan ini ditentukan nilai minimum support 3 dan minimum confident 50%.
Data yang memenuhi minimum support yang diwarnai merah adalah data yang
iolos ke tahap berikutnya dan yang lainnya akan dihapus.

Tabel 3. 6 Kandidat ltem

Hem | jumlah |
A0 4
A0 [
B31.9 3
110 1
a4 |1 1
K30 2
R0a 2
R11 1
R0 8
R51 2

Data yang lolos dilakukan proses perulangan untuk membentuk kombinasi
item dan didapatkan 2- itemset (data vang berisi dua ilem) dan dihitung jumlah
kejadian data kemunculan 2-itemset. Terlihat pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 2-itemset

Z item jumlah
A01.0, B51.9 0
ADLO, RSD 3
H31.4, R30 3

Membuat hasil aturan yang diambil dari data 2-itemset yang memenuhi
syarat minimum support kemudian dihitung jumish confidence dari masing-
masing data, dengan perhitungan sebagai berikul.
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Confidence = (A01.0 | R50Yy=(3/4)x 100 =75

Confidence = (B51.9 | R50) = (3 / 3) X 100 = 100

Tabel 3. 8 hasil aturan

tem | Confidence (%)
ADLG, RS0 75 i
B51.9, R50 100

Dari hasil aturan yang didapatkan kemudian menentukan aturan asosiasi
final yang telah diurutkan berdasarkan nilai terbesar. Alran inilah yang kemudian
akan dijadikan acuan atau pengetahuan.

Tabel 3, 9 Aturan asosiasi final

Support x

Aturan support | confidence Snifidsnies

Jika pasien sakit Malaria \

Yivax/Malana Mix 23
(B51.9). maka akan sakit
Fehris (R50) [

100 25

Tika pasien sakit Typhoid
Fever {AD1.0),
maka akan sakit Febris
{R350)

75 18,75

Nilai support yang terdapat pada Tabel 3.9 didapat dari perhitungan sehagal
berikut:

Support =(A01.0 | R50)=(3 / 12) x 100 =25

Support =(B31.9 |R30 ) =(3/12) X 100 =25




BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Hasil Tmplementasi

Implementasi merupakan proses pengubahan rancangan dan spesifikasi
vang telah disusun sebelumnya menjadi suatu aplikasi yang siap untuk dijalankan.
Berikut hasil implementasi dari aplikasi yvang sudah dibangun diantaranya:

4.1.1 Halaman Login

Halaman login merupakan halaman awal yang dikunjungi sebelum masuk
ke halaman sistem. Pada halaman ini pengguna diminta untuk mengisi username
dan password sesuai dengan daia yang telah disimpan pada sistem. Klik tombol
masuk wntuk melanjutkan ke halaman utama, tombol keluar untuk keluar dan
sistem. Tampilan halaman login terlibat pada Gambar 4.1 berikot ini.

T - e — : ~ o B
| 1

r} 3 UocoANE HEME
w ‘? PASSANORD (=Pl
£

Gambar 4, | Halaman Login
4.1.2 Hasil lmplementasi Halaman Utama Admin

Halaman vtama merupakan lingkungan untuk admin dapat menggunakan
Ftyr-fitur utama dari aplikast dengan mudah. Jika pengguna berhasil masok ke
halaman utama sistem maka pada halaman utama sebelah kanan akan terlihat hak
akses pengguna dan nama pengguna, kemudian di  bawahnya terdapat
pemberitahuan waktuo.

35




16

Pada halaman utama admin terdini dari beberapa menu diantaranya menu
data penyakit. kasus. analisa, kelolah pengguna. laporan, tentang, bantuan dan
menu keluar. Berikut tampilan halaman utama admin seperti pada Gambar 4.2.

Gambard, 2 Halaman Ultama Admin
4.1.3 Hasil Implementasi Data Penyalkit

Halaman data penyakit merupakan halaman yang digunakan untuk entry
data penyvakit vang ada pada seluruh kasus rawat inap Puskesmas Brang Rea.
Ctalam halaman data penyakit terdapat beberapa fungsi diantaranya:

A. Simpan Data Penvakit

Untuk melakukan proses simpan data penyakil terlebih dahulu data kode
penyakit dan nama penvakit diisi, selanjutnya menekan tombol simpan. Jika
data berhasil disimpan, maka tampil halaman baru berupa informasi bahwa
data berhasil disimpan kemudian klik tombol ok, terlibat seperti pada Gambar
4.3, Data vang berhasil disimpan kemudian ditampilkan pada halaman
listview seperti pada Gambar 4.4,
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Cambar 4. 4 Hasil Simpan data Penyakit
B. Cari data penyakit
Cari data digunakan untuk menampilkan kembali data pada tempat

awalnya seperti textbox. combobox dan lainnva. Cari diperlukan sebelum
mengubah dan menghapus data.
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Crambar 4. 5 Cari data Penvakit
Pada Gambar 4.5 diatas merupakan tampilan saat melakukan klik tombol
cari, sebelum mencari tenntukan dahulu kode penyakit vang dicari dan
ditampilkan. Jika data terdapat dalam database maka ada pemberitahuan bahwa
data ditemukan. Kemudian tekan tombol ok dan data yang dieari akan ditampilkan
seperti terlihat pada Gambar 4.6,

T T e L e e e B R L T e e e T
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Gambar 4. 6 Tampilan Hasil Cari Data Penyakit

C. Uhah data Penyakit
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Ubah data diperlukan ketika terjadi kesalahan saat enfry namun sudah
terlanjur tersimpan. Sebelom mengubah data terlebih dahulu dicari data vang
akan di ubah, jika hasil cari sudah ditampilkan baru kemudian data diubah,
Sclanjutnya klik tombol ubah, maka akan tampil pemberitahuan bahwa data
berhasil di ubah terlihat scperti Gambar 4.7, Kemodian klik tombol ok, hasil
data yang dirubah akan terlihat pada listview, seperti terlihat pada Gambar 4.8.
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Gambar 4. 8 Tampilan Hasil Ubah Data Penyakit
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D. {lapus Data Penyakit

Dalam menghapus data terlebih dahulu mencari data yang akan di hapus.
kemudian klik tombol hapus dan muneul tampilan dislog “ves™ “no™ scperti
terlihat pada Gambar 4.9, ini menanyakan apakah dala akan dihapus atau
tidak, jika pilihan tomhal “ya™ maka hasilnya data tersehut otomatis tidak
akan ditampilkan pada listview seperti saat dilakukan pencarian data tidak
ditemukan seperti terlihat pada tampilan Gambar 4.10.
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Gambar 4. 9 Hapus data penyakit
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Gambar 4. 10 Tampilan Hasil Hapus Data Penyakit
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41.4 Hasil Implementasi Halaman Kasus

Halaman kasus merupakan halaman untuk melakukan pendataan kejadian
atau kasus-kasus pasien rawal inap. Ada beberapa [ungsi pada halaman im
diantaranya schagai berikul

A. Simpan Data Kasus

Entry data kasus berupa bulin kejadian dari kasus pasien, id pasien, dan
centang penyakit yang terdapat di listview data penyakit untuk memilih dan
ditampilkan pada jenis penvakit pasien [ diagnosa. Seperti rerlihat pada
Gambard. ||,
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Gambar 4. 11 Tampilan 1si data Kasus
Tekan tombol simpan untuk menyimpan data tersebut dan hasilnya
ditampilkan pada listview data kasus. Seperti yang ditampilkan pada Gambar
4,12,
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Gambar 4. 12 Hasil Simpan Dala Kasus

B. Car Dala Kasus

Pada halaman data kasus pencarian dilakukan berdasarkan id pasien yang

ingin dicari, dan pada halaman ini tidak diberi tombol cari karena proses

pencarian menggunakan “/ike” dimana setiap yang kata yang diinputkan akan

ditampilkan secara urut pada listview seperti
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C. Ubah Data Kasus
Untuk merubah data kasus, terlehih dahulu dilakukan pencarian setelah it
pitih data di listview vang akan. selanjutnva data akan ditampilkan ke

tempatnya kemudian ubah data penyakit yang akan dirubah dengan centang
data penyakit lalu klik tombol ubah dan hasilnya akan terlihat seperti pada
Gambar4.14. Selanjutnya hasil ubah akan terlihat seperti pada Gambar 4.15.
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Crambar 4; 15 Hasil 1Thah Data Kasus




[3. Hapus Data Kasus

Cari data kasus vang akan dihapus kemudian klik tombol hapus, akan
muncul pesan seperti terlihat pada Gambar 4.16, jika yam aka data akan
terhapus. Hasilnya akan terlihat seperti pada Gambar 4.17, dimana saat
dilakukan pencarian data tidak ditemukan.
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Gambar 4. 16 Hapus Data Kasus
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Gambar 4, 17 Hasil Hapus Data Kasus




4.1.5 Hasil Implementasi Halaman Analisa

Halaman ini adalah halaman tempat penerapan metode yang diteliti, Input-
nya adalah mmimum support dan minimum confidence untuk menghasilkan
aturan pola penvakit maka dapat di tekan tombol prosesJika ingin analisa
dilakukan kembali sebelum keluar aplikasi, maka dapat tekan tombol refresh
untuk mengosongkan hasil aturan dan memulai analisa yang baru. Berikut
tampilannya pada Gambar 3.18.

g i i e et sl | Pl it i _—T%—'a_- i i P e gy '—-—--m

S (R 1) o
Fil letng et (s

i

i
i
g

e
k

ATLTLAL suonr UL DONCE JUPTON ™ & CON N 2ONCE

ek v ek NALATRR VPR RIS PR kol howr pama TTION S 0T 1]
o puarey s, P FHC G TEVER ki g i PRI = B Lot |

i

Gambar 4. 18 Tampilan Hasil Halaman Analisa

Hasil pengujian pada Gambar 4.18 diatas dilakukan pengujian dengan
minimum nilai support sebanyak 3, dan parameter nilai confidentnya adalah 50%
setelah di proses di dapatkan aturan atau rule sebanyak 2. Hasil aturan pertama
dapat diartikan bahwa: “100% dari transaksi di database juga memuat penyakit
malaria vivax/malaria mix juga memuat penyakit febris sedangkan 25% dari
seluruh transaksi yang ada di database memuat kedua penvakit tersebut™,
Begitupun mengartikan aturan yang selanjutnya. Pengujian ini menunjukkan
kesesuaian dengan perhitungan secara manual yang terdapat pada sub bab 3.2.6.

Dari basil aturan pada Gambar 4.18 berikut adalah proses perhitungan
yang dilakukan terlihat pada Gambar 4.19.
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(GGambar 4. 19 Tampilan Perhitungan Association Rule

4.1.6 Hasil lmplementasi Halaman Kelolah Pengruna

Halaman kelolah pengguna merupakan halaman uniuk pendataan data
pengguna dan pemberian hak akses kepada pengguna sistem. Halaman ini hanya
bisa diakses oleh pengguna scbagai admin. Berikut beberapa fungsi yang ada

diantaranya:

A. Simpan Data Pengguna

Isi data pengguna sistem pada kolom vang disediakan seperti nip, nama,
no_hp. alamat, password dan pilih hak akses dari pengguna untuk menyimpan
data tersebut klik tombol simpan kemudian muncul tampilan informasi bahwa
data berhasil disimpan seperti vang ada pada Gambar 4.20 dan hasilnya akan
ditampilkan pada listview.
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Gambar 4. 20 Simpan Data Pengguna

Berikut tampilan hasil data pengguna saat berhasil disimpan seperti terlihat
pada Gambar 4.2 berikut ini.
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Gambar 4. 21 Hasil Simpan Nata Pengguna

B. Cari data Pengguna

Untuk melakukan pencarian data pengguna pilih nip pengguna yang akan
dicari kemudian klik tombol cari, jika data pengpuna tersedia maka akan
muncul halaman hary yang memberikan informasi hahwa data ditemukan
seperti vang terlihat pada Gambar 4,27,
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Gambar 4. 22 Cari data pengguna

Berikut adalah ditampilkan hasil dari pencarian data pengguna dapat
dilihat pada Gambar 4.23.
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Gambar 4. 23 Tampilan Hasil Cari Data Pengguna

. Ubah Data Pegguna

Uniuk mengubah data pengguna, cari data terlebith dahulu jika sudah
ditampilkan, ubah data mana yang akan diubah selanjutnya klik tombol ubah
dan akan muncul pemberitahuan bahwa data berhasil diubah scperti yang ada




49

pada Gambar 4.24, berikutnya klik tombol ok pada pemberitahuan tersebut
dan hasil data yang diubah dapat dilihat pada listview.
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Gambar 4, 24 Ubah data Pengguna

Berikut adalah tampilah hasil data yang telah diubah terlihat pada Gambar
4.25.
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Gambar 4. 25 Hasil Ubah data Pengpuna
3. lapus Data Pengguna
Sama halnya seperti mengubah data, menghapus data juga terlebih dahulu
untuk kita mencari data kemudian klik tombol hapus dan akan muncul
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halaman dialog “yes” “no™ seperti pada Gambar 4.26 yang menanyakan
sehelum data benar-benar dihapus. Jika dipilih “ya™ maka data akan dihapus

dan tidak ada dalam listview. Jika “no™ data masih ada dalam listview.
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Gambar 4, 26 Hapus Data Pengguna
Berikut adalsh tampilan hasil data saat dihapus terlihat pada listview
bahwa data ditampilkan lagi, seperti yang terlihat pada Gambar 4.27,
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Gambar 4, 27 Tampilan Hasil Hapus Data Pengguna




4.1.8 Hasil Implementasi Halaman Tentang

Halaman tentang memberikan informasi tentang aplikasi yang dibangun
kepada penggunanya. Berikut adalah tampilan halaman entang seperti pada
Gambar 4.30.
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Gambar 4. 30 Tampilan Hasil Halaman Tentang

4.1.9 Hasil Implementasi Halaman Bantuan

Halaman bantuan memberikan informasi kepada pengguna tentang
bagaimana menggunzkan aplikasi terscbut. Berikut adalah tampilan halaman
bantuan terlihat pada Gambar 4.31, pada halaman tersebut terdapat beberapa link
bantuan diataranya dapat dilihat pada CGambar 4.32.
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Gambar 4. 32 Tampilan Hasil Halaman Bantuan Data Penyakit

4.2  Pengujian Skstem
4.2.1 Pengujian Fungsionsl

Pada tahap pengujian fungsiomal, penulis melakukan metode black box
yaitu menguji fungsionalitas dari perangkat lunak saja. Tabel 4.1 merupakan tabel

hasil fungsional dari aplikast




Tabel 4. 1 Pengujian Fungsional

| Windows 7 WI;d.:' il
No. Fungsi 3 o4 12 | =
bit bit bit bit
|_{Login Administrator | ¥ | ¥ [ ¥ | ¥
Halaman menu
2 | dengan hak akses v v v i
adminisirator I
Halaman data
] - g V o s v
ﬂ} Simp&n data it o o ¥
penyakit
b) Ubah data & e |5 |4
penyakit ¢
c) Hapus data o 2 v -
penyakit = S =
dy Cari data
penvekit
berdasarkan d v i v
kode penvakil |
¢) Refresh v v vy |V
4 |Halamandatakasus | v | ¥ | v | ¥
a) Simpan data v v v
penvakit
b) Ubsh data ;i L b .3
penyakit
¢} Hapus data 7 . TPl e
| penyakit - i
d) Cari data
penvakit
berdasarkan v d Y ’
| kode penyakit .
e) Refresh v v v i
5 | Halaman analisa | ¥ v ¥, | ¥
.a} Proses : v v v v
b) Refresh KEi W oIl oF
6 IHalaman kelolah < » Y ‘ o
pengguna
a) Simpan data z 7 7 v
pegawai
b) ubah data Pl e |7
pegawal
c) hapus data & & [ |
pegawai
d) caridatapegawai | v v v v
| €) refresh LS I . I
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7 | Laporan v v v [ v |

8 | Tentang v v v | v

9 | Bantuan | & Tl I
(10 | Keluar | v | v [ |+« |

Keterangan Tabel:
v" Berfungsi
X Tidak Berfungsi

Dari hasil pengujian fungsional yang ditunjukkan pada Tabel 4.1, menjelaskan
bahwa sistem dapat berjalan 100%,

4.2.2 Pengujian Sistem

Pengnjian sistem dilakukan dengan pengujian 12 data, nilai minimum
support 3, nilai minimum confidence 50% dan didapatkan hasil aturan sebanyak 2.
Pengujian ini dilakukan sebagai pembanding dengan perancangan perhitungan
secara manual. Kemudian pengujian jupa dilakukan dengan menambah 11 data
menjadi 23 data dan memberikan nilai support dan confidence yang berbeda,
kemudian dari 23 data ditambah 20 data menjadi 43 data yvang diuji dengan nilai
support dan nilai confidence yang berbeda. Selanjutnya pengujin terakhir data
ditambah 34 data sehingga data akhir pengujian adalah 77 seperti terlihat pada
tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4. 2 Pengujian Sistem

Jumlah [ Minimum | Minimum | Aturan yang | Nilai support | Nilai confidence
data | support | confidence | dihasilkan yang | yang
dihasilkan(%) | dihasilkan(%)
(mengggunakan
kode penyakil)
B51.9 3 R50 25 100
12 3 50
Al 0—=2R50 23 100
A01.0 2 R50 17 80
23 2 10 | BSL.9D> RS0 13 100
' J443R06 g | 100
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1 E AMOSK30 9 50
R30=R51 9 20
o A01.0 > R50 17 80
B51.9 = R30 13 100
2 20 J442R06 | g 100
ADO=EK 30 L 50
RS0 R3] 9 o
ADLD = R50 17 | &0
B51.9 = R30 13 100
2 30
| i 144R06 9 100
|
: AD9K30 9 50
AD1.0 = RS0 17 80
2 70 B51.9 > RS0 13 100
J44SR06 | 9 100
. a ABLODR30 | 17 R0
2 L1 | e, ) ey
B31.9 = R50 13 100
AD1.0=> BRSO L7 20
3 55
20 B51.9 & R50 13 100
AD1.0 =2 R50 17 R0
3 95
B51.9 = R50 13 100
T &0 ADT.D=2 RS0 17 %0
3 100 B51.9 2 R50 23 100
5 90 B51.90 = R30 23 100
43 o B51.9> R0 23 100
T
Al].U= K50 16 KR
10 100 | B51.9->R50 23 100
B B51.9- R50 | 25 100
A0L.0 > R50 7 03
77 2 40
J45.9-2R06 5 B0
Al5.0>R04.2 3 67




37

JO2>R50 3 67
J443R06 3 67
2 9 B351.9 2 R50 25 100
B51.0 3 R50 25 100
3 55 | A0L.O= RS0 17 03
145.03R06 5 80
B51.9 = R30 25 100
6 20 o
ADL.D = R50 17 03
10 100 B31.9 > R50 25 100
B51.0 = R50 75 100
12 05 = :
ADLD = R50 17 93




5.1

BABY
PENUTUP

Kesimpnlan

Berdasarkan pembahasan yvang telah dilakukan dalarm mencrapkan metode

Association Rufe dengan menggunakan algoritma Aprieri dan dilakukannva

pengujian maka penulis menarik beberapa kesimpulan. Adapun kesimpulan-
kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:

Duari hasil pengujian sistem yang dilakukan aturan yang dapat dijadikan
sebagai pengetahuan baru ialah aturan yang nilai minimum support dan

confidence samadengan atay melebihi nilai yang ditentukan,

2. Dari hasil pengujian sistem dengan mengambil sampel data bulan januari,
februari dan april didapatkan, bahwa penyakit dengan kode B51.9 dan R50
. kode A(1.0 dan R50 keduanya selalu muncul pada setiap pengujian dan
merupakan aturan dengan support dan confidence tertinggi dari Lotal 77
data.

3. Dipastikan jika bshwa jika ada penyakit dengan kode B51.9 akan ada
penyakit dengan kode R50 dan jika ada penyakit dengan kode A01.0 maka
ada penyakit denpgan kode R50.

4. Hasil pengujian pada perhitungan metode yang dilakukan secara manual
sesual detigan hasil perhitungan metode dari sistem.

5. Berdasarkan pengujian fungsional, aplikasi dengan hak akses
administrator dapat berjalan dengan baik sesuai fungsinya.

52  Saran
Adapun saran yang di uraikan untuk pengembangan aplikasi kedepannya,
vaitu sehagai berikut:

|. Menambah data, hal ini dilakukan agar dapat melakukan analisa dengan
memberikan range per-tahun.

2. Pembentukkan kombinasi itemset dapat dilakukan secara dinamis.
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Source Code

Public €lass FormanalisassscoiationRule
Public ¢, b As Integer
Public awl &= Integer
Public hasil_awal, nama &5 String
Public s As Integer
Public tempo{288) As Integer
Puhlic liat Az Integer
Public nilai_bc(le&) as integer
Public nilai b{10®) Az Integer
Public hasil_kali{1@@) Ac Integer
Public jika{l@@B8} As String
Public maka(iPaR) As string
Public s_suppert{l8ed) A= Integer

Fuhlie Sub hitung confidence{)
Dim nilail a = Wew SglClient.5qlCommand{"=elecl jurlab from
tewp ftem2", conn)
conn.Close()
conn. Openi)
Dim baca nllal a Az SqlClient.iqllatafeader
baca_nilai_a = nilai_a.ExecuteReader
Oim j as Integer = &
If baca_nilai_a.HasRows Then
kWhile baca nilai_a.Read()
nilai _be(]} = baca_nilai_aljumlah
J=1+1
End khile
End IF

caorn.Closel )
conmn. Opent )

Dim nilai = New Sqlflient.tqllommand{"select * From btemp_item_awal®,

connj
Dim beca nilal As SqlClient.ogllatafesder
baca nilai = nilai.ExecuteReader

Pim I as integer = @
1f baca_nilai.HasRows Then
While baca _nilai.Read()
1iat = baca_nilai.Ttem("jml")
nilal b{i} = baca milai.Item{" jml"}
i=4i+1
End While
End TF

Dim » As Ipteger = 8
For x =8 Tao 3 -1
hasil kalifx) = nilai_bcfx) * nilai_bix)
Next
End Sub

Sub €1}
koneksi{}

Dim hapus isi iteml = New SqlClient.SglCommand{"truncate taole
temp iteml™, connd
hapus_isi iteml.ExecuteNonQuery()




Dim Isi tabelel = Mew SqlClient.coglComaand{"insert into temp iteml
SELECT kede panyakit, COUNT{id pasien) AS jumlah_penyakit FROM
Eahel representasi _kasus GROUP 3Y kode penyaklt HAWING COUNTCT) o= 7 +
txl_min_support.Text + " ", conn)

isi tabelel.ExecuteMonQuery()

Dim tampil_tabelcl = New SglClient.cqlCommand{"select * from
Lemp_lteml™, cann)
Din baca_tabelcl As SglCliemt.=ql0stafeads

baca_tabelcl = tampil_tabelcl.ExecuteReader

FormTampilkanKombinasi.lv _cl.Items.Clear()

Dim i As Integer = B

i While baca tabelcl.Read()
FormTampilkankombinasi.lv_cl.Iitems . Add{baca tabelcl!iteml)

FormTampllkankembinasi.lv_c1.Ttems{i}.SubItems .Add{baca tabelcl!jumlah)

i=z1+1
FarmTamal Hcankoank inse i Showl)
Loop
ViR and el L
Dim hapus_isi_itemz = Maw Sqlelienmt.SolcComuand{“truncate table
temp_item2 ", conn)

hapus_isi item2.ExecuteNonQuery()

Dim bBaris, y As Integer
pim katas ac Steing = "7
pim a as scring = 7"

For baris = 8 To ForsTampllicaniowbinasi.lv cl.Items. Count - 1 L
For y = baris + 1 To FormTampilkankKombinasi.lv ci.Items.Count - 1 |
kata = FormTampilkankombinasi.lv_cl.Items{baris).Text
a = kata
kata = a & "," E FormTampilkankKombhinasi Iv 1. Ttems(y).Text |

conn. Close( )
eonn. Open( }
bim cari id_pasien = New SglClient.5glCommznd("SELECT
id_pasion FROM tabel representasl kasus WHERE kode penyakit="" & a & """,
conn)
Dim cari id_pasisn_reader As SqlClient.Sql0alafeadler
card_id pacien_reader = cari_id pasien.ExecuteReader
oim sql_cari_pasien As String = ""
Dim awal As Integer = 8
Do While carl_id_pasien_reader.Read()
If @wWal = @ Then
=ql_cari_pasien = " id_pasien - '7 &
cari_id pasien_readerlid pasien & "'
Else
sql_cari_pasien = sql_card_pasien + " OR id _pasien =
‘" & cari_id pasien readerlid_pasien & "' "
End IF
awal = +1
Loop
conn. Close( )
conn. Opent )




Cim hitung jumlah pasien = Mew Sqlflient.sgitomband{*SELECT
caunt{id pasien) A% jumlah FROM tabel reprosentasi Kasuc WHERE (" &
sql_carl pasien & ") oMD kooe peavakit="" %

FormTampilkankombinasi.Iv cl.Items{y).Text & "'", conn)

Cim hitung jumlah pasien reader As SqlClient.cqlDataloador

Dim jumlah_pasien As String = @

hitung jumlah_pasien_reader =
hitung jumlah_pasien. ExecuteReader

It hitung_ jumlah_pasien_reader.HasRows Then

hitung Jumlab_pasien_reader.Read()

jumlah_pasien = hitung_ jumlah_pasien_reader]jumlah
End If
hitung_jumlah_pasien_reader.Closa(}

Oim tambah c2 = New S5glClient.%qlCommand{” insert into
temp_itemz values |'" B kata & "' ,'" & jumlah_pasien & "'} delete from
temp_item? where jumlah < " + twt_min_support.Text + " ", conn)

tambah_c2.ExecuteNonQuery()

Pim tampil r2 = New Sgle€lient.cgllommand{“sclect = +rom

, conn)
Dim baca_tampil €2 As SqiClient.ogliialaReader
baca_tampil_c2 = tampil c2.ExecuteReader

Temp item

FormTampilkankombinasi.lv_c2 . Items.Clear()
Dim index As Integer = @
While baca tampil c2.Read

FormTampilkankombinasi.lv_c2.Ttems.Add({baca_tampil_c2litem2)

FormTampilkankembinasi.lv_c2.Items{index).SubItems.Add{baca_tampil c2!jumlah)
s_support{index) = (baca tampil c2|jumlah /
txt_kejadian.Text * 188)
index = index + 1
End While
Mext
MNext

tampil awal()

Pl 2 e s itung conFldenss
Dim nilai_a = New SglCliant.Sgliosmmand("select jumlah fFrom
temp_item2”, conn)
conn.Close()
conn. Opend )
Dim baca nilai_a As SqlClient.tglDalakeddo
haca_nilai_a = nilai_a.ExecuteReader
0im J As Integer = @
1f bara_nilai_a.HasRows Then
While baca_nilai a.Read()
nilai bc(j) = baca _nilai_a!jumlan
J=3+1
End While
End If

conn.Closel)
cann.Jpen{ )




r— - e e e e e —————— e —————————— -1

conn )
Lim baca_rmilai As sSqlCliesmt.SnlDatafkeads
baca nilai = nilai.ExecuteReader
Lim 2 As Integer = @
1+ baca_nilai.HasRows Than
While baca_nilai.Read()
l1iat = baca nilat.Item{"{ni")
nilai_b{z} = baca nilai. ltem{" jml")
i=2+1
End While
End If
conn.Close() i
corn.Open( ) |

bim Iv_hasil As Integer = B
For awl = @ To § - 1
hasil_kalifawl) = (nilai_bc(awl) / nilal _blawl)) * 188

1t hasil_kali{awl) »= Double.Parse{txt_min_confidence.Taxt] Then
FormTampilkankombinasi.lv_aturan.Ttems Add("jika " + jikalawl)
+ " raka " + makatawll)

FumeampilkanKomhiﬁasi.1u_aturan.Items{lvﬁhasil}.&uhltems.Add{hasil_kali(aul})I
Oim penyakit jika As string
Oim penyakit maka As String |
conn. Closef) : ]
conn. Open( }

Cim simpan_aturan = Mew SglCliemt.SqiTommard {“insert into 1
tabel sturan final wvelues (" & {"jika pasien sakit™ + penyakit_jika + " maka
akap sakit " '+ penyakit maka B "', 'Y & (s support{awl)} & "', " &
(nasil kalifawl)) & °', ' & Replace((s_support{awl) * hasil kalilawl} / 188},
YoMy MUy &) M), cennd

conn. Close{)

cann. Opend }

simpan_aturan.ExecuteNonQuery(

urut()
Iv_hasil = Iv_hasil + 1
End 1F
e x L
End Sub
Public Sub tampil_awal()
komeksi( )
Dim namebist As Mew List{Of String)

Dim temp A= String =
Dim iterasi As Integer = &
Dim spliter() A SCring
For Each dtem As LisTvicwitom In FormTempilkankowblnasi.lv_c2.Ttems
nama = item.Text
namelist, Add{nama)
spliter = nama.Split(",")
Jika(iterasi} = spliter(2)
maka{iterasi) = spliter{l)
iterasi = iterasi + 1




temp += nama
tEI'lP e m. a8
Mext
bim kosongkan = New Sglfliemt.SqlCommand(“truncate table
temp_item awal", conn}
kosongkan . ExecutedonQuery ()
Dim tesarray(} As String
| tesarray = temp.Split{",")
' Far j As Integer = @ To tesarray.length - 1 Slep 2

hasil awal = {tesarray(j)}

Dim h_awal = New SglClient.callompand("insert into temp_item_awal
selerct kode penyakit, cownt{id_pasien) as jml trom tabel reprasentasi_kasus
| where kode penyokit="" & tesarray{j} & "' Eroup by kode penyakil ", conm)

! h_awal.ExecuteNonQuery()
MNext
Far j As Integer = 1 To Tesarray.length - 1 Step 2

Dim hasil_akhir &5 String = (tesarray(j})
Naxt

|
|
|
I End sub
| Private Sub FormanalisatssociationRule Load(Byval sender As System.Objocl,
ByVal e As System.bventfrgs) Handles MyBase.Load
total_kejadian{)
End Sub
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